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ABSTRAK

Setiap perusahan go-public yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) wajib untuk menerbitkan laporan keuangan perusahaaanya. Laporan keuangan
perusahaan tersebut akan digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan baik pihak
internal maupun pihak eksternal perusahaan. Tentunya laporan keuangan yang
diterbitkan harus memiliki integritas, dimana laporan keuangan menampilkan kondisi
suatu perusahaan sesuai dengan kenyataan atau yang sebenarnya. Untuk mengetahui
apakah laporan keuangan yang disajikan telah berintegritas dalam arti benar dan dapat
dapat diandalkan maka harus dilakukan pemeriksaan laporan keuangan atau yang biasa
dikenal dengan audit. Proses audit akan dilakukan oleh pihak yang independen yaitu
kantor akuntan publik dan akan menghasilkan sebuah opini, dimana opini tersebut
mencerminkan tingkat kewajaran laporan keuangan perusahaan tersebut. Opimi ini
dapat menjadi hal yang penting bagi pihak-pihak yang menggunakan laporan
keuangan karena akan mempengaruh pengambilan keputusan yang diambil.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris
terhadap faktor-faktor yang dianggap memiliki pengaruh terhadap tingkat kewajaran
laporan keuangan, yaitu struktur kepemilikan yang terdiri dari kepemilikan
mstitusional dan kepemilikan manajerial, umur perusahaan, dan ukuran KAP.
Penelitian i dilaksanakan pada perusahaan di sektor properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 26 perusahaan dengan menggunakan metode purposive
sampling. Selain itu, penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan
analisis regresi logistik.

Hasil dari analisis menunjukkan secara parsial kepemilikan institusional
dan umur perusahaan berpengaruh terhadap tingkat kewajaran laporan keuangan,
sedangkan kepemilikan manajerial dan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap
tingkat kewajaran laporan keuangan. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, umur perusahaan, dan ukuran KAP
secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat kewajaran laporan keuangan.

Kata kunci: laporan keuangan, perusahaan go-public, opini audit, kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, umur perusahaan, ukuran KAP, tingkat
kewajaran laporan keuangan



ABSTRACT

Every public company that has been listed on the Indonesia Stock Exchange is
required to publish the company's financial statements. The company's financial
statements will be used by interested parties, both internal and external parties. The
published financial statements must have integrity, where the financial statements
show the condition of a company in accordance with reality or the truth. To find out
whether the financial statements presented have integrity that they are true and can
be relied upon, financial statements must be examined or commonly known as audits.
The audit process will be carried out by an independent party, such as the public
accounting firm and will offer an opinion, which reflects the fairness of the company's
financial statements. This opinion can be important for those who use the financial
statements because it will affect the decision making.

The purpose of this study is to analyze and provide empirical evidence of the factors
that are considered have effect on the fairness of financial statements, they are
ownership structure consisting of institutional ownership and managerial ownership,
company age, and CPA firm size. This research was conducted on companies in the
property and real estate sector that listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2014-2018. The samples used in this study were 26 companies using the
purposive sampling method. In addition, this study uses descriptive statistical analysis
and logistic regression analysis.

The results of the analysis show partially the institutional ownership and age of the
company have effect on the fairness of the financial statements, while managerial
ownership and CPA firm size don't have effect on the fairness of the financial
statements. The results of the analysis also show that institutional ownership,
managerial ownership, company age, and CPA firm size simultaneously have effect on
the fairness of financial statements.

Keywords: financial statements, go-public company, audit opinion, institutional
ownership, managerial ownership, company age, CPA firm size, fairness of financial
statements
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan memiliki kewajiban untuk menerbitkan laporan
keuangan, terutama bagi perusahaan go-public. Tujuan dari laporan keuangan menurut
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 Tahun 2018 adalah
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam
pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan
kepada mereka. Laporan keuangan yang dihasilkan tidak hanya berguna bagi pihak
mternal perusahaan, tetapi juga bagi pihak eksternal seperti pelanggan, pemasok,
pemerintah, investor, kreditur, pemegang saham, dan masyarakat. Tentunya laporan
keuangan yang dihasilkan harus memiliki integritas sesuai dengan kenyataan kondisi
perusahaan agar dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang tepat, maka dari
itu laporan keuangan perlu diaudit untuk memberikan informasi tentang perusahaan.
Proses pengujian tersebut dikenal dengan istilah auditing yang dilakukan oleh akuntan
publik sebagai pihak yang independen. Audit dapat dikatakan sebagai perbandingan
antara kondisi dan kriteria kegiatan yang diaudit dan kegiatan yang seharusnya terjadi.
Menurut Agoes (2012:3), auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara
kritis dan sistematis oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang
telah disusun oleh manajemen beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti
pendukungnya, dengan tujuan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran

laporan keuangan.

Integritas laporan keuangan adalah laporan keuangan yang menampilkan
kondisi suatu perusahaan yang sebenarnya, tanpa ada yang ditutup—tutupi atau
disembunyikan. Jadi, apabila seorang auditor mengaudit laporan keuangan yang tidak
berintegritas (tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya) maka,
peluang seorang auditor untuk dituntut akan semakin besar. Jika suatu laporan

keuangan memiliki integritas, maka saat diaudit oleh kantor akuntan publik tentunya



opini yang dihasilkan akan sesuai dengan kondisi laporan keuangan perusahaan yang

telah memenuhi standar akuntansi yang berlaku.

Menurut Downes dan Goodman dalam Murwaningsari (2010:32)
kepemilikan manajerial adalah para pemegang saham yang juga berarti dalam hal ini
sebagai pemilik dalam perusahaan dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam
pengambilan keputusan pada suatu perusahaan yang bersangkutan. Menurut Tarjo
dalam Adriani (2011:36), kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham
perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi,
bank, perusahaan investasi dan kepemilikan institusi lain. Kepemilikan institusional
memiliki arti penting dalam memonitor manajemen karena dengan adanya
kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih
optimal. Adanya perbedaan antara kepemilikan ini dapat berpengaruh pada integritas
laporan keuangan yang dapat berpengaruh pada opini atas kewajaran laporan
keuangan. Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya mengatakan bahwa
kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengurangi insentif para
manajer yang mementingkan diri sendirt melalui tingkat pengawasan yang intensif.
Kepemilikan institusional dapat menekan kecenderungan manajemen untuk
melakukan kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan. Sedangkan untuk
kepemilikan manajerial menunjukkan bahwa semakin tinggi persentase kepemilikan
manajerial akan menurunkan keintegritasan laporan keuangan dan berdampak pula
pada menurunnya kinerja perusahaan. Hal ini disebabkan karena pada umumnya
memiliki sifat self inferest sehingga seorang manajer ingin menampilkan laporan
keuangan yang sebaik-baiknya di depan stakeholders agar kinerja perusahaan disini
terlihat lebih baik dari kondisi sebenarnya sehingga dari asumsi sifat dasar manusia
tersebut, manajer sebagai manusia akan bertindak opportunistic, yaitu mengutamakan

kepentingan pribadinya.

Umur perusahaan adalah lamanya perusahaan beroperasi. Menurut Irawan
(2006) menyatakan bahwa perusahaan yang berumur lebih tua dikatakan memiliki
lebih banyak pengalaman dan kemampuan dalam mengungkapkan informasi karena
mereka telah mengerti kebutuhan informasi apa saja yang dibutuhkan oleh pemakai

laporan tahunan. Jika informasi yang diungkapkan semakin lengkap, maka dapat



mengurangi adanya kesalahan penyajian dalam laporan keuangan baik yang disengaja

maupun tidak disengaja.

Seperti yang dilansir oleh media online Warta Ekonomi, kasus ini terjadi
ketika PwC gagal mendeteksi adanya fraud yang dilakukan oleh British Telecom di
salah satu lini usahanya yang berada di Italia. Yang mengejutkan adalah relasi PwC
dengan British Telecom telah berlangsung sangat lama, yaitu 33 tahun sejak British
Telecom diprivatisasi 33 tahun yang lalu. Tetapi, fraud justru berhasil dideteksi oleh
pelapor pengaduan (whistleblower) yang dilanjutkan dengan akuntansi forensik oleh
KPMG. Modus fraud akuntansi yang dilakukan British Telecom di Italia sebenarnya
relatif yakni melakukan inflasi (peningkatan) atas laba perusahaan selama beberapa
tahun dengan cara tidak wajar melalu kerja sama koruptif dengan klien-klien
perusahaan dan jasa keuangan. Hal ini tentunya dapat membuat pihak-pihak yang
berkepentingan seperti investor, pemegang saham akan ragu terhadap kinerja
perusahaan dan laporan keuangan yang disajikan. Selain itu jasa audit yang diberikan
oleh kantor akuntan publik juga harus diperhatikan agar dapat memberikan opini yang

tepat.

Selain faktor internal perusahaan yaitu struktur kepemilikan dan umur
perusahaan, terdapat juga faktor eksternal yaitu ukuran kantor akuntan publik juga
menjadi hal yang diperhatikan. Ukuran akuntan publik dapat dibagi menjadi dua
kategori, yaitu KAP big-four dan KAP non big-four. Biasanya KAP big-four dianggap
lebih baik dalam melakukan jasa audit dibandingkan dengan KAP non big-four.
Muncul perdebatan bahwa KAP big-four lebih independen dan berkompeten
dibandingkan dengan KAP non big-four. Tetapi jika dilihat dari kasus antara British

Telecom dengan PwC, hal tersebut masih belum dapat diyakini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1.3

Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tingkat kewajaran
laporan keuangan?

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap tingkat kewajaran
laporan keuangan?

Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap tingkat kewajaran laporan
keuangan?

Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap tingkat kewajaran laporan
keuangan?

Apakah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, umur
perusahaan, dan ukuran KAP secara bersama-sama berpengaruh terhadap

tingkat kewajaran laporan keuangan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian yang dilakukan oleh peneliti

diharapkan mencapai beberapa tujuan, yaitu:

1.4

1.

Mengetahui pengaruh dari kepemilikan institusional terhadap tingkat
kewajaran laporan keuangan.

Mengetahui pengaruh dari kepemilikan manajerial terhadap tingkat
kewajaran laporan keuangan.

Mengetahui pengaruh dari umur perusahaan terhadap tingkat kewajaran
laporan keuangan.

Mengetahui pengaruh dari ukuran KAP terhadap tingkat kewajaran
laporan keuangan.

Mengetahui pengaruh dari  kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, umur perusahaan, dan ukuran KAP secara bersama-sama

terhadap tingkat kewajaran laporan keuangan.

Kegunaan Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:



1.  Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terutama
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kewajaran laporan

keuangan.
2.  Bagi auditor

Hasil penelitian in1 diharapkan dapat membantu auditor dalam melakukan
auditnya dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat berpengaruh
terhadap opini yang dihasilkan, dimana opini tersebut akan menentukan

tingkat kewajaran dari laporan keuangan perusahaan.
3.  Bagi perusahaan

Hasil penelitian in1 diharapkan bagi perusahaan agar dapat lebih baik lagi
dalam menyajikan laporan keuangan, agar laporan keuangan yang
dihasilkan memiliki integritas dan sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Serta dapat menjadi referensi untuk perusahaan dalam memilih
kantor akuntan publik yang akan dijadikan auditor untuk memeriksa

laporan keuangan perusahaan selanjutnya.
4.  Bagi peneliti selanjutnya

Informasi yang terdapat dalam penelitian dapat dijadikan dasar atau

referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Integritas laporan keuangan mencerminkan sejauh mana laporan keuangan
yang disajikan oleh perusahaan dengan informasi yang benar dan sesuai kenyataan.
Untuk mengetahui apakah laporan keuangan yang disajikan telah benar dan sesuai,
perlu dilakukan proses pemeriksaan laporan keuangan atau yang biasa dikenal dengan
istilah audit. Dari hasil audit tersebut akan dihasilkan sebuah opini yang akan
menentukan tingkat kewajaran laporan keuangan sebuah perusahaan. Dalam
penelitian ini, terdapat beberapa faktor yang diteliti yaitu diantara adalah struktur

kepemilikan, umur perusahaan, dan ukuran kantor akuntan publik (KAP).



Struktur kepemilikan merupakan bentuk komitmen dari para pemegang
saham untuk mendelegasikan pengendalian dengan tingkat tertentu kepada para
manajer (Wahyudi dan Pawestri, 2006). Terdapat 2 jenis struktur kepemilikan yaitu
kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial adalah
para pemegang saham yang juga berarti dalam hal ini sebagai pemilik dalam
perusahaan dari pithak manajemen yang secara aktif ikut dalam pengambilan
keputusan pada suatu perusahaan yang bersangkutan (Downes dan Goodman dalam
Susanti, 2010). Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh
pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dana
perwalian serta institusi lainnya pada akhir tahun (Tarjo dalam Sukirni, 2012).
Menurut Jensen dan Meckling dalam Permanasari (2010), kepemilikan institusional
memiliki arti penting dalam memonitor manajemen, karena dengan adanya
kepemilikan institusional dapat mendorong peningkatan pengawasan yang lebih
optimal. Gideon (2011) menyatakan bahwa persentase saham tertentu yang dimiliki
institusi dapat mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan yang tidak
menutup kemungkinan terdapat akrualisasi sesuai kepentingan pihak manajemen.
Kepemilikan institusional dalam perusahaan dapat meningkatkan monitoring terhadap
perilaku manajer dalam mengantisipasi manipulasi yang mungkin dilakukan sehingga
dapat meningkatkan integritas laporan keuangan. Perbedaan kepemilikan akan
menimbulkan perbedaan kepentingan terhadap laporan keuangan yang dapat

berpengaruh pada penyajian laporan keuangan.

Umur perusahaan merupakan informasi yang dipublikasikan oleh
perusahaan yang mempengaruhi perubahan tingkat kualitas pelaporan keuangan
menjadi  signal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi.
Menurut Rakhmi dan Soedjatmiko (2013) kualitas pelaporan keuangan berkaitan erat
dengan lamanya perusahaan beroperasi. Semakin lama usia dari suatu perusahaan
maka semakin lengkap informasi yang diungkapkan dibandingkan perusahaan yang
baru berdiri karena semakin rendah kesalahan yang dilakukan oleh pihak manajemen
perusahaan maka kemungkinan perusahaan menghasilkan pelaporan keuangan yang
berkualitas semakin tinggi sehingga akan menciptakan signal baik bagi investor dalam

pengambilan keputusan. Selain itu dengan lengkapnya informasi yang diungkapkan



dapat mengurangi terjadinya kesalahan yang dilakukan baik secara sengaja maupun

tidak sengaja.

Perlunya dilakukan audit oleh pihak ketiga yang independen yaitu KAP,
untuk mengetahui kewajaran laporan keuangan berdasarkan opini yang dihasilkan
oleh auditor. Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan
besar kecilnya suatu Kantor Akuntan Publik dengan menggolongkannya ke dalam dua
golongan yaitu big four dan non-big four (Arens, 2017:49). Muncul perdebatan bahwa
KAP big-four lebih independen dan berkompeten dibandingkan dengan KAP non big-
four. Dimana hasil opini audit yang dikeluarkan akan berpengaruh terhadap kewajaran

laporan keuangan.

Sehingga untuk menentukan apakah laporan keuangan yang disajikan
telah benar sesuai standar akuntansi dan berintegritas maka diperlukan audit oleh pihak
ketiga yang independen, dimana dalam hal in1 adalah KAP. Apabila tidak diaudit maka
ada kemungkinan laporan keuangan tersebut mengandung kesalahan baik yang
disengaja maupun yang tidak disengaja, oleh karena itu laporan keuangan yang belum
di audit kurang dipercaya kewajarannya oleh pihak yang berkepentingan terhadap
laporan keuangan tersebut. Hasil dari audit laporan keuangan tersebut akan
menghasilkan sebuah opini yang menetukan tingkat kewajaran dari laporan keuangan

perusahaan.

Selanjutnya bagan kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan pada

Gambar 1.1.



Gambar 1.1
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